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Guided by Anif Fatma Chawa, S.sos., M.Sc., Ph.D and Astrida Fitri Nuryani,
S.TP., M.Sc

Abstract
Poverty is a multidimensional problem because it is related to the inability of

economic access, politic, socio-culture, and participation in social organizations. In
the study of the vulnerability of life of beggars in Malang City using qualitative
research methods with a descriptive approach. In describing the problem,
researchers use the concept of poverty.

The results of the study illustrate that the income that beggars can collect in a
day is Rp. 100,000.00 - Rp. 200,000.00. The high income does not always make the
life of beggars better. Lack of knowledge and low levels of education make their lives
mediocre. In addition, the amount of labeling juxtaposed on beggars makes them
helpless which causes obstruction of some access of beggars. Starting from access in
social organizations, access to education, access to health, access to bureaucracy,
access to politics, and the main thing in life is access to getting a spouse. Labeling
appears other than due to incompatibility with the values that exist in society also
because of the deviant culture that thrives on beggar groups
Keywords: poverty, beggars, labeling, and access
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Malang. Kerentanan Hidup Pengemis di Kota Malang.

Dibimbing Oleh Anif Fatma Chawa, S.sos., M.Si., Ph.D dan Astrida Fitri
Nuryani, S.TP., M.Si

Abstrak

Kemiskinan merupakan permasalahan yang multidimensional karena berkaitan
dengan ketidak mampuan akses ekonomi, sosial budaya, politik, serta partisipasi
dalam organisasi sosial. Dalam penelitian kerentanan hidup pengemis di Kota Malang
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Dalam
menguraikan permasalahan, peneliti menggunakan konsep kemiskinan.

Hasil dari penelitian menggambarkan bahwa pendapatan yang bisa
dikumpulkan oleh pengemis dalam sehari Rp. 100.000,00- Rp. 200.000,00. Tingginya
pendapapatan tidak selalu menjadikan hidup pengemis menjadi lebih baik.
Kurangnya pengetahuan serta rendahnya tingkat pendidikan menjadikan hidup
mereka pas-pasan. Selain itu banyaknya pelabelan yang disandingkan pada pengemis
menjadikan mereka tidak berdaya yang menyebabkan terhalangnya beberapa akses
pengemis. Mulai dari akses dalam organisasi sosial, akses pendidikan, akses
kesehatan, akses birokrasi, akses politik, serta yang menjadi utama dalam kehidupann
adalah akses dalam mendapatkan pasangan hidup. Pelabelan muncul selain karena
ketidak sesuaian dengan nilai yang ada pada masyarakat juga karena adanya budaya
menyimpang yang tumbuh subur pada kelompok pengemis

Kata kunci : kemiskinan, pengemis, pelabelan, dan akses
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang

Kemiskinan adalah suatu keadaan yang dilukiskan sebagai kurangnya
pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup yang paling pokok, seperti
pangan, pakaian, tempat berteduh, dan lain-lain”.! Menurut Lavitan dalam Ninik
Sudarwati, “kemiskinan adalah kekurangan barang-barang dan pelayanan yang
dibutuhkan untuk mencapai suatu standar hidup yang layak”.2

Pemahaman terhadap kemiskinan tidak hanya didasari pada ketiadaan,
kekurangan dan keterdesakan ekonomi semata. Lebih penting lagi dipahami
bahwa kemiskinan juga merupakan perwujudan dari realitas kegagalan seseorang
atau sekelompok orang dalam memenuhi: kebutuhan hidup, hak dasar, keadilan
dalam perlakukan hukum, kesetaraan gender dan kehidupan yang beradab dan
bermartabat. Kaum miskin dimanapun berada selalu menduduki posisi yang
marginal.  Eksistensi diri mereka senantiasa terpinggirkan. Aspirasi yang
dipunyai kaum miskin tak tersuarakan karena keputusan yang diambil lebih baik
memilih sikap untuk diam®.

Banyak faktor yang menyebabkan kemiskinan antara lain adalah faktor
individual®. Hal tersebut terkait dengan kondisi fisik dan psikologis seseorang.
Orang menjadi miskin karena disebabkan oleh perilaku, pilihan, atau kemampuan
dari orang miskin itu sendiri dalam menghadapi kehidupannya. Selanjutnya
adalah faktor sosial, terkait dengan kondisi lingkungan sosial yang menyebabkan
seseorang menjadi miskin, seperti diskriminasi berdasarkan usia, gender, dan

etnis. Kemiskinan karena faktor kultural, terkait dengan kondisi budaya yang

! Prayitno, Hadi dan Lincolin Arsyad. (1987). Petani Desa dan Kemiskinan. Yogyakarta: BPFE. Hal.:
329.

2 Sudarwati, Nanik. (2009). Kebijakan Pengentasan Kemiskinan. Malang: Intimedia. Hal : 23.

*imam santoso. Konstruksi Akar Permasalahan Dan Solusi Strategis Kemiskinan Di Perkotaan. UNS,

Hal :05.

* Suharto, Edi.( 2009). Kemiskinan Dan Perlindungan Sosial Di Indonesia :Menggagas Model

Jaminan Sosial Universal Bidang Kesehatan. Bandung: CV. Alfabeta. Hal. : 17-18.
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menyebabkan kemiskinan, vyaitu kebiasaan hidup. Terakhir adalah faktor
struktural, terkait dengan struktur atau sistem yang tidak adil, tidak sensitif, dan
tidak accessible sehingga menyebabkan seseorang atau sekelompok orang
menjadi miskin.

Struktur atau system pembangunan yang tidak adil sering kali membuat
kecemburuan sosial yang semakin membuat ketimpangan sosial semakin
mencolok. Ketimpangan serta ketidak adilan pembangunan sangat mencolok,
utamanya terlihat di kota-kota besar. Hal tersebut sebagai akibat dari adanya
industrialisasi serta modernisasi. Seperti apa yang terjadi di Kota Malang,
dimana industrialisasi serta modernisasi menyebabkan migrasi besar-besaran
yang menyebabkan penduduk pribumi yang kalah dalam persaingan
tersingkirkan. Setidaknya terdapat tiga kelompok masyarakat yang menjadi
korban yaitu ; gelandangan, pengemis, serta prostitusi. Kelompok-kelompok
tersebut sering beraktifitas di jalanan dan memunculkan fenomena yang disebut
sebagai kebudayaan kemiskinan®.

Data dari BPS pada bulan Maret 2016 menggambarkan jumlah penduduk
miskin (penduduk dengan pengeluaran per kapita per bulan di bawah Garis
Kemiskinan) di Indonesia mencapai 28,01 juta orang (10,86 persen) berkurang
sebesar 0,50 juta orang dibandingkan dengan kondisi September 2015 yang
sebesar 28,51 juta orang (11,13 persen). Persentase penduduk miskin di daerah
perkotaan pada September 2015 sebesar 8,22 persen turun menjadi 7,79 persen
pada Maret 2016. Sementara persentase penduduk miskin di daerah perdesaan
naik dari 14,09 persen pada September 2015 menjadi 14,11 persen pada Maret
2016. Selama periode September 2015—-Maret 2016, jumlah penduduk miskin di
daerah perkotaan turun sebanyak 0,28 juta orang (dari 10,62 juta orang pada
September 2015 menjadi 10,34 juta orang pada Maret 2016). Sementara di
daerah perdesaan turun sebanyak 0,22 juta orang (dari 17,89 juta orang pada

> Sri Margana dan M. Nursam. 2010. Kota-Kota di Jawa; Identitas, Gaya Hidup, dan Permasalahan
Sosial. Yogyakarta: Penerbit Ombak. Hal :134.
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September 2015 menjadi 17,67 juta orang pada Maret 2016).° Akan tetapi hal
tersebut berbeda dengan data dari BPS per provinsi, dimana jawa timur pada
akhir-akhir semester mengalami kenaikan jumlah penduduk miskin. Hal tersebut

seperti apa yang disajikan dalam tabel berikut’ :

Tabel 1.1 : Garis Kemiskinan Provinsi Jawa Timur pada Tahun 2013 — 2016

Garis kemiskinan (Rp./kapita/bln)
NO. Tahun/Semester
Kota Desa

1 2013/2 278.653 269.294
2 2014/1 287.582 287.429
3 2014/2 293.391 286.798
4 2015/1 304.918 305.404
5 2015/2 314.320 318.443
6 2016/1 319.662 323.779
7 2016/2 329.241 328.846

Sumber : Data BPS Garis Kemiskinan Menurut Provinsi 2013 — 2016

Dari tabel diatas dapat digambarkan bahwa masyarakat yang hidup
dibawah garis kemiskinan dari beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan.
Peningkatan masyarakat yang hidup di bawah garis kemiskinan membuat
sebagain masyarakat tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan
hidup pokok. Dan pada akhirnya dengan kondisi kekurangan tersebut mereka

tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup yang layak.

Banyak hal yang melatar belakangi orang menjadi miskin. Menurut Bank
Dunia penyebab dasar kemiskinan adalah pertama, dikarenakan kegagalan
kepemilikan terutama tanah dan modal. Selanjutnya terbatasnya ketersediaan
bahan kebutuhan dasar, sarana dan prasarana. Ketiga kebijakan yang bias
perkotaan dan bias sektor. Keempat adanya perbedaan kesempatan di antara

anggota masyarakat dan sistem yang kerang mendukung. Kelima adanya

® BPS. Persentase Penduduk Miskin Maret 2016 Mencapai 10,86 Persen. Diakses: Mei 16, 2017
https://www.bps.go.id/brs/view/id/1229.

7 BPS. Garis Kemiskinan Menurut Provinsi, 2013 — 2016. Diakses pada https://www.bps.go.id /
linkTableDinamis/view/id/1120. Pada Hari Selasa tanggal 16 Mei 2017 jam 19:23 WIB.


https://www.bps.go.id/brs/view/id/1229
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perbedaan sumber daya manusia dan perbedaan antara sektor ekonomi (ekonomi
tradisional dan ekonomi modern). Keenam adalah rendahnya tingkat
produktivitas dan tingkat pembentukan modal dalam masyarakat. Ketujuh
budaya hidup yang dikaitkan dengan lingkungan seseorang dalam mengelola
sumber daya alam dan lingkungan. Kedelapan adalah karena ketidak adanya tata
pemerintahan yang bersih dan baik (good governance). Kesembilan pengelolaan

sumber daya alam yang berlebihan dan tidak berwawasan lingkungan.®

Adanya tata pemerintah yang kurang bersih dimana tercermin dari
banyaknya para pejabat negara melakukan praktik korupsi yang membuat aset
negara tidak dapat tersalurkan dengan optimal yang membuat ketidak merataan
pembangunan utamanya di kota-kota besar. Ketidak merataan pembangunan
menimbulkan dampak pada bias pembangunan. Selain itu pembangunan yang
kurang mewadahi aspirasi masyarakat membuat tidak semua masyarakat mampu
menikmati dampak pembangunan yang ada di kota , utamanya di Kota Malang.
Kota Malang sebagai kota terbesar nomor dua setelah kota Surabaya. Dengan
letak wilayah berada di dataran tinggi membuat Kota Malang memiliki suhu
yang sejuk yang mampu menarik wisatawan dalam maupun luar untuk
berkunjung. Selain itu industrialisasi serta modernisasi berpengaruh pada
percepatan pembangunan di Kota Malang. Selama tiga dasawarsa (1964-1994)
jumlah penduduk kotamadya Malang berkemabang pesat, dari 412.698 jiwa
menjadi 737.598 jiwa. Hal tersebut setara dengan perkembangan penduduk
sebesar 78,73% atau sebesar 324.900 jiwa’.

Tingginya tingkat pertumbuhan penduduk di Kota Malang disebabkan
bukan hanya dari tingkat kelahiran, akan tetapi juga disebabkan oleh tingginya
kaum urban atau imigran yang menjadikan Kota Malang sebagai salah satu

tujuan mereka. Perencanaan dan perancangan yang dilakukan oleh Karsten salah

® Azwar dan Ahmad Subekan (1 Juni 2016). “Analisis Determinan Kemiskinan Di Sulawesi Selatan”.
Badan Pendidikan Dan Pelatihan Keuangan Indonesia. Volume Il. Hal : 07.

% Mudjia, Raharjo. (2007). Sosiologi Pedesaan Studi Perubahan Sosial. Malang :UIN Malang Press..

Hal. 02.
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satu perangcang dari Belanda terhadap Kota Malang diperhitungkan dengan
asumsi jumlah penduduk kurang lebih 80.000 jiwa. Menurut hasil sensus tahun
2010 jumlah Penduduk Malang sudah lebih dari 820.243 jiwa. Tidak heran jika
permasalah ruang untuk perumahan tidak mampu diakomodir oleh ketersediaan
ruang yang ada. Selain itu juga peruntukan lahan yang kurang tepat
mempegaruhi kebijakan pemerintah kota terhadap penataan kawasan Kota
Malang™. Dilihat dari tingkat pendidikan, sebaran penduduk cukup banyak yang
berpendidikan di atas SMA, akan tetapi kebanyakan dari mereka adalah para

pendatang™.

Tingginya tingkat pertumbuhan penduduk serta percepatan pembangunan
yang dilakukan oleh pemerintah daerah Kota Malang membuat Kota Malang
sebagai kota yang tidak lagi bersahabat serta tidak ramah kepada kelompok-
kelompok masyarakat yang hidup pada ekonomi bawah. Banyaknya program
pembangunan yang timpang yang tidak memihak rakyat kecil sering kali
membuat ekonomi kelas bawah semakin lemah. Mereka harus berusaha dan
bertarung dengan kerasnya skema pembangunan di Kota Malang untuk bisa
bertahan hidup. Pembangunan yang lebih berwawasan pada industrialisasi serta
modernisasi di Malang setidaknya terdapat tiga kelompok masyarakat yang
terkena dampak, antara lain yaitu; gelandangan, pengemis, serta prostituti*2. Pada
tahun 2016, jumlah penyandang masalah kesejahteraan sosial 309 orang dengan

rincinan sebagai berikut ;

19\/an Nder.2013. Memaknai Perjalanan Wajah Kota Malang Tempo Dulu. Diakses Februari 16, 2017
http://www.kompasiana.com/van_nder/memaknai-perjalanan-wajah-kota-malang-tempo-
dulu_5520428ca333112a40b6622c.

" Ibid. hal. 77.

" Ibid. hal : 134.
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=
e Tabel 1.2 Jumlah Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Menurut
o
(= Jenis Kelamin di Kota Malang Tahun 2016
(=B
A Jenis PMKS L P Jumlah
Anak Jalanan 56 48 104
Gelandangan 9 1 10
Pemulung 95 25 120
Pengemis 32 39 71
Tuna Susila - 4 4

Sumber : Dinas Sosial Kota Malang 2017

Banyaknya permasalahan sosial yang dihadapi oleh pemerintah Kota
Malang sehingga pemerintah Kota Malang mengeluarkan Peraturan Daerah
dalam hal penanganan permasalahan sosial. Hal tersebut tercantum dalam
Peraturan Daerah Kota Malang nomor 09 tahun 2013 tentang Penanganan Anak
Jalanan, Gelandangan, dan Pengemis. Selain itu juga dalam hal penanganan serta
memberikan kehidupan yang layak kepada penyandang masalah kesejahteraan
sosial dari pihak Dinas Sosial Republik Indonesia meluncurkan program “Desaku
Menanti”. Dimana program tersebut memberikan bantuan kepada para
penyandang masalah kesejahteraan sosial berupa tempat tinggal, pelatihan
berwirausaha, serta bantuan lainnya dengan harapan mereka tidak lagi terjun ke
jalanan. Di Kota Malang program tersebut dibangun di Dusun Baran, Kelurahan
Tlogowaru, Kecamatan Kedungkandang, Kota Malang®®. Akan tetapi untuk
mendapatkan bantuan tersebut tidak semua penyandang permasalahan
kesejahteraan sosial dapat menerima bantuan tersebut. Mereka yang menerima
bantuan adalah mereka yang terjaring razia beberapa kali serta mereka yang
memiliki identitas keluarga yang legal yang dikeluarkan oleh Dinas

Kependudukan Dan Pencatatan Sipil.

3 Benni Indo. 2017. Dapat Rumah Plus Perabot, Gelandangan dan Pengemis Kampung
Desaku Menanti Malah Pergi. Diakses November 20, 2018 dari
http://suryamalang.tribunnews.com/2017/06/16/dapat-rumah-plus-perabot-gelandangan-
dan-pengemis-kampung-desaku-menanti-malah-pergi.
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Permasalahan yang dihadapi oleh pengemis untuk mendapatkan
penghidupan yang layak dari penerimaan bantuan sosial dari pemerintah adalah
sebagian mereka tidak memiliki identitas keluarga. Hal tersebut dikarenakan
keluarga yang dibangun pada keluarga pengemis dengan perkawinan siri atau
tanpa mencatatkan perkawinan mereka di kantor pencatatan peristiwa
perkawinan, sehingga mereka tidak bisa untuk menerima bantuan dari

pemerintah.

Selain hal di atas, permasalahan para penyandang kesejahteraan sosial
lain utamanya adalah pengemis bukan saja hanya permasalahan ekonomi.
Permasalahan budaya serta akses yang minim ke berbagai sektor menjadikan
mereka tidak berdaya untuk melawan kondisi mereka, sehingga mereka sulit
untuk menjadi berdaya. Budaya hidup mudah dengan mencari nafkah di jalan
yang sudah mendarah daging pada diri pengemis juga menjadi hal yang masih
sulit untuk dihilangkan dari diri pengemis. Hal tersebut tergambar dari mereka
yang sudah mendapatkan bantuan rumah dari program Desaku Menanti yang
justru mereka enggan untuk menempati'*. Minimnya pendampingan, baik dari
organisasi sosial atau dari pihak pemerintah menjadikan mereka sulit untuk
membangun kehidupan mereka menjadi lebih baik. Pemukiman kumuh serta
keterasingan dari kelompok masyarakat akibat munculnya berbagai Labelling
pada diri pengemis menjadikan kehidupan mereka semakin tersisih dari
masyarakat. Seakan kelompok pengemis bukan bagian dari kelompok
masyarakat yang seolah-olah memunculkan ingroup serta outgroup sehingga
mereka membuat kelompok baru yang mampu mewadahi diri mereka .Weinberg
menggambarkan bagaimana gelandangan dan pengemis yang masuk dalam

kategori orang miskin di perkotaan sering mengalami praktek diskriminasi dan

414 Benni Indo. 2017. Dapat Rumah Plus Perabot, Gelandangan dan Pengemis Kampung Desaku

Menanti Malah Pergi. Diakses November 20, 2018 dari
http://suryamalang.tribunnews.com/2017/06/16/dapat-rumah-plus-perabot-gelandangan-dan-
pengemis-kampung-desaku-menanti-malah-pergi.
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pemberian stigma negatif™. Pemberian stigma negatif pada diri pengemis akan
semakin menjauhkan diri pengemis kepada masyarakat. hal tersebut karena

mereka akan memposisikan diri seperti apa yang dilekatkan pada diri pengemis.

Sulitnya kehidupan pengemis untuk bisa diterima oleh masyarakat
sebagai bentuk reaksi atas aktivitas yang mereka lakukan yang dianggap sebagai
bentuk penyimpangan atas nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat. Sebagali
bentuk menampung ketidak bisaannya keberadaan mereka diterima di dalam
masyarakat, mereka membangun kelompok baru, dimana kelompok tersebut
beranggotakan para penyandang masalah kesejahteraan sosial. Biasanya mereka
akan berkumpul setiap malam di trotoar atau pelataran ruko di JI. Syultan Syahrir
Kecamatan Klojen Kota Malang. Dalam kelompok tersebut nilai serta norma
yang disepakati bersama berbeda dengan nilai yang berlaku di dalam masyarakat.

Hal tersebut membuat keberadaan mereka juga akan semakin tersisihkan.

Dibalik keadaan pengemis yang memperlihatkan sebagai kelompok yang
marjinal dengan kondisi yang serba kesusahan, ternyata mereka memiliki
pengahasilan yang terbilang cukup tinggi bisa di dapatkan oleh pengemis dengan
Kisaran rata-rata mereka mampu mendapatkan kurang lebih Rp. 150.000,00/hari.
Pendapatan sebesar itu dinilai lebih untuk biaya hidup di Kota Malang dengan
standart UMK Kota Malang. UMK Kota Malang sendiri sebesar Rp
2.470.073,29%. Jika diakumulasi pendapatan pengemis per bulan bisa mencapai
Rp. 4.500.000,00. Di Bali, pengemis mampu mengumpulkan uang dalam sehari
kurang lebih Rp. 300.000,00 atau dalam sebulan mampu mengumpulkan sebesar

Rp. 9.000.000,00*". Sehingga untuk mengkategorikan sebagai kelompok miskin

> Rubington, Earl & Weinberg, Martin S. (1970). The Study of Social Problems. Oxford : Oxford
University Press. Hal. : 143-144.

®Sri Wa hyuni. 2017. Upah Minimum Kota Malang Tahun 2018, Naik Sebesar Rp 197.905,79. Diakses
November 11, 2018 http://suryamalang.tribunnews.com/2017/11/03/ini-upah-minimum-kota-
malang-tahun-2018-naik-sebesar-rp-19790579.

7 Dewi Agustina. 2018. Mengintip Kehidupan Pengemis di Bali: Hasilkan Rp 9 Juta Per Bulan, Setara

Gaji Asisten Manajer. Diakses November 19, 2018
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belum tepat secara ekonomi. Pendapatan tinggi tidak selamanya mereka dapat
hidup dengan layak. Ada sebagian dari mereka yang mampu untuk menyisihkan
penghasilan mereka setiap harinya, ada pula yang tidak bisa menyisihkan
penghasilan yang selalu habis untuk memenuhi kebutuhan hidup. Selain itu
dengan penghasilan yang relatif besar, mereka dapat hidup dengan layak. Akan
tetapi hal tersebut tidak berarti mereka dapat hidup dengan layak. Ada sebagian
dari mereka yang harus menempati tempat-tempat umum atau lahan kosong.
Biasanya mereka tinggal di pemukiman kumuh. Tingkat pendidikan yang rendah
serta kurangnya kemampuan dalam mengelola keuangan menjadikan diri mereka
tidak bisa mengkontrol keluar masuknya keuangan keluarga. Hal tersebut
menjadikan mereka tidak dapat menyisihkan sebagian penghasilan untuk
persiapan kebutuhan yang sifatnya mendadak, seperti ketika ada anggota

keluarga yang jatuh sakit.

Bertempat tinggal di pemukiman kumuh menjadikan hidup keluarga
pengemis semakin rentan dengan berbagai virus serta kuman yang bisa
menyebabkan datangnya penyakit. keluarga semakin rentan terhadap berbagai
penyakit sehingga secara ideal, keluarga pengemis harus mampu menyisihkan
pendapatan mereka untuk pos keuangan kesehatan. Hal tersebut ditambah dengan
apa yang dilabelkan pada diri pengemis untuk mendapatkan rasa iba dari orang
lain, seperti lusuh, kurang bisa merawat diri, pemalas dan lain sebagainya yang
lebih rentan terhadap serangan berbagai penyakit. Selain itu adalah persiapan
untuk sekolah anak ketika mereka sudah mendapatkan momongan. Pendidikan
merupakan suatu hal yang penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Sehingga dengan pendidikan mereka akan lebih berdaya.

Banyak pengemis di Kota Malang yang di dominasi oleh perempuan.

Mereka sebagian besar merupakan penduduk asli Malang yang mengemis karena

http://www.tribunnews.com/regional/2018/02/05/mengintip-kehidupan-pengemis-di-bali-
hasilkan-rp-9-juta-per-bulan-setara-gaji-asisten-manajer?page=4.
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kalah dalam persaingan. Dan biasanya para pendatang hidup menggelandang.
Tingginya angka mengemis karena semakin beratnya tekanan hidup dalam
keluarga pada keluarga di perkotaan. pengemis perempuan rentan terhadap
kejahatann seksual. Akan tetapi hal tersebut tidak banyak disadari oleh mereka.
hal tersebut dikarenakan salah satunya adalah rendahnya pendidikan serta

minimnya pendampingan dari organisasi atau pemerintah.

Dengan apa yang telah diuraikan di atas peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih dalam lagi bagaimana kerentanan hidup pengemis di Kota Malang.
Pertimbangan pemilihan lokasi di Kota Malang spesifikasi utamanya di JI. Sutan
Syahrir atau yang lebih akrab sebutan bagi pengemis adalah Daerah Jagalan
karena daerah tersebut merupakan tempat berkumpul para pengemis di malam
hari. dari hasil observasi peneliti menunjukan bahwa alasan mereka memilih
berkumpul di Jagalan karena pertama adalah karena di daerah JI. Sultan Syahrir
merupakan area pertokoan yang mana pada malam hari tidak ada aktivitas jual
beli di toko tersebut, sehingga bagian teras pertokoan dijadikan oleh pengemis
sebagai tempat melepas rasa lelah setelah seharian turun ke jalan dan

menyambung keakraban diantara para pengemis maupun gelandangan lainnya.

Selain itu alasan kedua adalah karena dermawan sudah banyak yang
mengetahui bahwa tempat tersebut adalah tempat berkumpul para penyandang
masalah kesejahteraan dan sosial, sehingga ketika mereka ingin mendermakan
sebagain hartanya untuk gepeng, mereka langsung menuju ke Jagalan. Hampir
setiap hari dermawan datang memberikan makanan. Tidak jarang pula ada yang
membagikan pakaian, baik pakaian bekas maupun baru, atau peralatan mandi

serta tikar plastik.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan diatas, maka permasalahan
yang diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimana kerentanan hidup pengemis
di Kota Malang?
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1.3 tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini  adalah untuk mendeskripsikan bagaimana
kerentanan hudup pengemis di Kota Malang.
1.4.Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:

1. Secara Praktis
Sebagai dasar pemikiran dalam penggambaran permasalahan serta

kerentanan hidup pada diri pengemis di Kota Malang.

2. Bagi Penulis/ Akademik
Melalui hasil studi ini, penulis dapat terlibat langsung untuk mengetahui
permasalahan yang dihadapi oleh pengemis di dalam mendapatkan pasangan
hidup serta perkawinan yang mereka lakukan serta melihat sejauh mana teori-
teori yang dipelajari dapat di perkuliahan mampu untuk diterapkan untuk

mengatasi masalah yang dihadapi di lapangan.
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BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Peneliti menganggap penting terhadap penelitian terdahulu yang
mempunyai relevansi dengan tema penelitian, karena dengan adanya hasil
penelitian terlebih dahulu akan mempermudah dan membantu peneliti dalam
melakukan penelitian, minimal menjadi pedoman. Penelitian terdahulu pertama
dari Febrina (2016) dengan penelitian yang berjudul Kondisi Sosial Ekonomi
Pengemis dalam Perspektif Teori Dramaturgi (Studi Kasus di Desa Paeralang,
Kecamatan Kemranjen, Kabupaten Banyumas). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 1) faktor yang melatarbelakangi munculnya pengemis adalah faktor sosial
seperti tingkat pendidikan yang rendah, faktor ekonomi seperti kurangnya
pekerjaan formal, kurangnya modal, minim keterampilan, dan faktor budaya
meliputi keterbatasan fisik dan keturunan. 2) kondisi sosial ekonomi pengemis
tampak depan (front stage) yaitu para pengemis menunjukkan diri sebagai orang
miskin sehingga terlihat layak untuk dikasihani dan diberi sumbangan,
sedangkan pada panggung belakang (back stage) menghasilkan temuan berupa
pada tingkat pendapatan para pengemis bisa mencapai Rp 30.000. Rata-rata
pengemis sudah memiliki tempat tinggal sendiri dengan kondisi bangunan fisik
yang baik, pada bidang pendidikan para pengemis menganggap pendidikan
formal merupakan hal yang utama. Pada bidang kesehatan merupakan faktor
yang sangat penting dan berpengaruh besar bagi pengemis untuk menunjang

aktivitasnya.

Penelitian terdahulu selanjutnya dari Desliyana (2017) dengan judul
penelitian Panggung Kehidupan Pengemis: Strategi Bertahan Hidup Pengemis
Perempuan Lansia di Lowokwaru, Malang. Hasil penelitian menggambarkan
pengemis memiliki dua sisi kehidupan yakni sebagai pengemis dalam panggung

depan dan dirinya diluar aktivitas mengemis dalam panggung belakang. Ketika

12

§

UNIVERSITAS




I’QPOSI'[OI’)’

UNIVERSITAS

.ub.ac

§

berada di panggung depan Mak Ju secara aktif mengelola stigma yang menempel
pada dirinya. Selain itu, melalui pengalaman, Mak Ju juga memilih penampilan
dan perilaku untuk mengelola kesan yang ingin ia peroleh dari ‘penonton’.
Strategi yang dilakukan oleh Mak Ju juga tercermin pada sisi panggung belakang
kehidupannya. Pada sisi ini, ia berperan sebagai seorang ibu bagi keponakannya
dan seorang nenek bagi cucunya. Strategi bertahan hidup yang dilakakukan oleh
Mak Ju dapat dilihat melalui teknik pengelolaan uang, dimana Mak Ju mengikuti
kegiatan arisan di PKK. Untuk memenuhi kebutuhan, ia selalu memilih untuk
membeli kemasan ekonomis dan membayar tagihan dengan cara menyicil dan
sistem patungan dengan tetangganya. Dalam hal ini, jaringan sosial sangat
berperan penting untuk modal Mak Ju baik dalam menyelesaikan masalah di

masa Kini ataupun untuk mencegah ancaman di masa tua.

Penelitian terdahuu yang terakhir dari Arzena (2015) dengan judul
penelitian Pelembagaan Perilaku Mengemis di ~Kampung Pengemis” (Studi
Deskriptif Pengemis di Desa Pragaan Daya, Kecamatan Pragaan,Kabupaten
Sumenep). Hasil penelitian tersebut menggambarkan bahwa perilaku mengemis
telah menjadi budaya dan dijaga kelestariannya secara turun-temurun sejak
zaman pra-kemerdekaan dengan menjalankan sebuah tradisi yaitu seseorang
harus menjadi pengemis jika akan atau ingin menikah dengan masyarakat yang
berasal dari “Kampung Pengemis” di desa Pragaan Daya. Kondisi perekonomian
mayoritas masyarakat yang menjadi pengemis di desa Pragaan Daya sangat
berkecukupan dan jauh dari garis kemiskinan. Penghasilan yang mereka
dapatkan juga tergolong fantastis. Manifestasi dari hasil mengemis berupa
rumah, kendaraan bermotor seperti seperti sepeda motor atau mobil dan beberapa
hewan ternak seperti sapi. Modus mengemis yang digunakan berbeda-beda, yaitu
pengemis konvensional, non-konvensional dan pengemis musiman. Pengemis di
desa Pragaan Daya menjadikan perilaku mengemisnya sebagai jasa dalam sebuah
bisnis Mutual Benefit. Modus ini hanya berlaku untuk pengemis non-

konvensional, dimana pengemis bekerjasama dengan oknum tertentu yang

13



.ub.ac

I’QPOSI'[OI’)’

menjadi pengurus atau penanggungjawab sebuah lembaga seperti pondok
pesantren, madrasah maupun masjid. Pengurus atau penanggungjawab tersebut
menyediakan fasilitas berupa proposal sumbangan fiktif, sedangkan pengemis
hanya perlu menggunakan perilaku mengemisnya untuk mencari penghasilan.
Dalam hubungan kerjasama ini, ada kesepakatan antara kedua atau lebih pihak
mengenai pembagian hasil. Posisi peneliti dalam penelitian ini adalah Peneliti
berusa melakukan pembaharuan data dari penelitian sebelumnya dengan melihat
bagaimana kerentanan hidup pengemis di Kota Malang sehingga gambaran

tentang kehidupan pengemis akan semakin utuh.

Table 1 : persamaan dan perbedaan peneliti dengan peneliti terdahulu

Judul Teori/ Metode Hasil
Pendekatan

Kondisi Sosial | Teori Kualitatif faktor yang  melatar
Ekonomi Pengemis | Dramaturgi dengan belakangi munculnya
dalam  Perspektif | Erving pendekatan |pengemis adalah faktor
Teori Dramaturgi | Goffman studi kasus  |sosial  seperti tingkat
(Studi  Kasus di pendidikan yang rendah,
Desa  Paeralang, faktor ekonomi = seperti
Kecamatan kurangnya pekerjaan
Kemranjen, formal, kurangnya modal,
Kabupaten minim keterampilan, dan
Banyumas) oleh faktor budaya meliputi
Febrina (2016) keterbatasan fisik dan

keturunan. 2) kondisi
sosial ekonomi pengemis
tampak depan  (front
stage) yaitu para
pengemis  menunjukkan
diri sebagai orang miskin
sehingga terlihat layak
untuk  dikasihani  dan

diberi sumbangan,
sedangkan pada
panggung belakang (back
stage) menghasilkan

temuan  berupa pada
tingkat pendapatan para
pengemis bisa mencapai
Rp 30.000. Rata-rata
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pengemis sudah memiliki
tempat tinggal sendiri
dengan kondisi bangunan
fisik yang baik, pada
bidang pendidikan para
pengemis  menganggap
pendidikan formal
merupakan  hal  yang

utama. Pada  bidang
kesehatan merupakan
faktor  yang sangat

penting dan berpengaruh
besar bagi  pengemis
untuk menunjang
aktivitasnya.

Panggung
Kehidupan
Pengemis: Strategi
Bertahan Hidup
Pengemis
Perempuan Lansia
di Lowokwaru,
Malang oleh
Desliyana (2017)

Teori
Dramaturgi
Erving
Goffman

Metode
kualitatif
dengan
pendekatan
life history

pengemis

memiliki  dua sisi
kehidupan yakni
sebagai  pengemis
dalam panggung
depan dan dirinya
diluar aktivitas
mengemis dalam
panggung belakang.
Ketika berada di
panggung depan
Mak Ju secara aktif
mengelola  stigma
yang menempel pada
dirinya. Selain itu,
melalui pengalaman,
Mak Ju juga
memilih penampilan
dan perilaku untuk
mengelola kesan
yang ingin ia peroleh
dari ‘penonton’.
Strategi yang
dilakukan oleh Mak
Ju juga tercermin
pada sisi panggung
belakang

kehidupannya. Pada
sisi ini, ia berperan
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sebagai seorang ibu
bagi keponakannya
dan seorang nenek

bagi cucunya.
Strategi bertahan
hidup yang

dilakakukan oleh
Mak Ju dapat dilihat
melalui teknik
pengelolaan  uang,
dimana Mak Ju

mengikuti  kegiatan
arisan di PKK.
Untuk  memenuhi
kebutuhan, ia selalu
memilih untuk
membeli ~ kemasan
ekonomis dan
membayar  tagihan
dengan cara
menyicil dan sistem
patungan dengan
tetangganya. Dalam
hal ini, jaringan
sosial sangat
berperan penting
untuk modal Mak Ju
baik dalam

menyelesaikan
masalah di masa kini

ataupun untuk
mencegah ancaman

di masa tua.
Pelembagaan Teori Metode perilaku mengemis telah
Perilaku Mengemis | Kelembagaan | kualitatif menjadi  budaya dan
di “Kampung | dan Teori | deskriptif dijaga kelestariannya
Pengemis”  (Studi | Kapital Sosial secara turun-temurun
Deskriptif Pengemis | dari  Norman sejak zaman pra-
di Desa Pragaan | T. Uphoff kemerdekaan dengan
Daya, Kecamatan menjalankan sebuah
Pragaan,Kabupaten tradisi yaitu seseorang
Sumenep) oleh harus menjadi pengemis
Arzena (2015) jika akan atau ingin
menikah dengan
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) masyarakat yang berasal
b dari “Kampung
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Pengemis di  desa
B

Pragaan Daya. Kondisi
perekonomian mayoritas
masyarakat yang menjadi
pengemis di desa
Pragaan Daya sangat
berkecukupan dan jauh
dari garis kemiskinan.
Penghasilan yang mereka
dapatkan juga tergolong
fantastis. Manifestasi
dari  hasil mengemis
berupa rumah, kendaraan
bermotor seperti seperti
sepeda motor atau mobil
dan beberapa hewan
ternak  seperti  sapi.
Modus mengemis Yyang
digunakan berbeda-beda,

yaitu pengemis
konvensional, non-
konvensional dan
pengemis musiman.
Pengemis di desa
Pragaan Daya
menjadikan perilaku

mengemisnya  sebagai
jasa dalam sebuah bisnis
Mutual Benefit. Modus
ini hanya berlaku untuk
pengemis non-
konvensional,  dimana
pengemis  bekerjasama
dengan oknum tertentu
yang menjadi pengurus
atau  penanggungjawab
sebuah lembaga seperti
pondok pesantren,
madrasah maupun
masjid. Pengurus atau
penanggungjawab

tersebut menyediakan
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‘o fasilitas berupa proposal

g sumbangan fiktif,

o .

p=p sedangkan pengemis

= hanya perlu
menggunakan  perilaku
mengemisnya untuk
mencari penghasilan.
Dalam hubungan
kerjasama  ini, ada

kesepakatan antara kedua
atau lebih pihak

mengenai pembagian
hasil.
Kerentanan hidup | Konsep Metode
pengemis di Kota | Kemiskinan Kualitatif
Malang oleh dengan
Peneliti (2018) pendekatan
deskriptif

2.2 Definisi Konsep

2.2.1 Kemiskinan
Menurut Prof. Dr. Emil Salim bahwa kemiskinan adalah suatu
keadaan yang dilukiskan sebagai kurangnya pendapatan untuk memenuhi
kebutuhan hidup yang paling pokok, seperti pangan, pakaian, tempat
berteduh, dan lain-lain”. ** Menurut Lavitan dalam Ninik Sudarwati,
“kemiskinan adalah kekurangan barang-barang dan pelayanan yang
dibutuhkan untuk mencapai suatu standar hidup yang layak”.'® BKKBN
mengartikan kemiskinan ke dalam konsep kesejahteraan keluarga. BKKBN
membagi kriteria keluarga ke dalam lima tahapan, yaitu Keluarga Pra
Sejahtera (Pra-KS), Keluarga Sejahtera | (KS 1), Keluarga Sejahtera Il (KS
I1), Keluarga Sejahtera 111 (KS 111), dan Keluarga Sejahtera Ill Plus (KS IlI-
Plus). Untuk kriteria keluarga yang dikategorikan sebagai keluarga miskin
adalah Keluarga Pra Sejahtera (Pra-KS) dan Keluarga Sejahtera | (KS 1).

'8 Hadi Prayitno dan Lincolin Arsyad. 1987. Petani Desa dan Kemiskinan. Yogyakarta: BPFE. Hal.:
329.
19 Sudarwati, Nanik. (2009). Kebijakan Pengentasan Kemiskinan. Malang: Intimedia. Hal : 23.
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Mereka yang dikategorikan Keluarga Pra Sejatera apabila tidak memenuhi
salah satu dari lima indikator di bawah ini®*:
a. Anggota keluarga melaksanakan ibadah sesuai agama yang dianut
masing-masing.
b. Seluruh anggota keluarga pada umumnya makan 2 kali sehari atau
lebih.
c. Seluruh anggota keluarga mempunyai pakaian yang berbeda-beda di
tempatnya.
d. Bagian terluas dari lantai rumah bukan dari tanah.
e. Bila anak sakit atau PUS (Pasangan Usia Subur) ingin mengikuti KB
pergi ke sarana/petugas kesehatan serta diberi cara KB modern.

Sementara John Friedman dalam Bagong Suyanto, mengartikan
kemiskinan sebagai ketidaksamaan kesempatan untuk mengakumulasikan
basis kekuatan sosial. Basis kekuatan sosial itu menurut Friedman meliputi*:

a. Modal yang produktif atas asset, misalnya tanah, perumahan,
peralatan, dan kesehatan.

b. Sumber keuangan, seperti income.

c. Organisasi sosial dan politik yang dapat digunakan untuk mencapai
kepentingan bersama, seperti partai politik atau koperasi.

d. Jaringan sosial untuk memperoleh pekerjaan, barang-barang,
pengetahuan dan keterampilan memadai.

e. Informasi-informasi yang berguna untuk kehidupan.

Di Indonesia permasalahan kemiskinan merupakan permasalahan
klasik, permasalahan yang seakan tak kunjung usai. Untuk melihat serta
menentukan batasan antara penduduk miskin atau tidak miskin Badan Pusat
Statistik (BPS) dalam memperkirakan tingkat dan jumlah penduduk miskin
menggunakan pendekatan ekonomi. Badan Pusat Statistik mengartikan

kemiskinan sebagai ketidakmampuan untuk memenuhi standar tertentu dari

%0 Badan Pusat Statistik. (2011). Perhitungan dan Analisis Kemiskinan Makro Indonesia Tahun 2011.
CV Nario Sari. Hal :18.
2L ibid. hal. 30.
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kebutuhan dasar, baik makanan maupun bukan makanan. Standar ini disebut
garis kemiskinan, yaitu nilai pengeluaran konsumsi kebutuhan dasar makanan
setara 2.100 kalori energy per kapita per hari, ditambah nilai pengeluaran
untuk kebutuhan dasar bukan makanan yang paling pokok. Dengan kata lain,
penduduk yang tingkat pendapatannya masih berada di bawah garis
kemiskinan inilah yang disebut penduduk miskin %. Kriteria penduduk miskin
menurut Badan Pusat Statistik (BPS) sebanyak 8 variabel antara lain sebagai
berikut®;

a.Luas lantai perkapita < =8 m2

b. Jenis lantai rumah berasal dari tanah

c. Air minum/ketersediaan air bersih berasal dari air hujan/sumur tidak

terlindung.

d. Jenis jamban/WC: tidak ada.

e. Kepemilikan asset rumah: tidak memiliki asset.

f. Pendapatan (total pendapatan per bulan) : < = 350.000

g. Pengeluaran (porsentase pengeluaran untuk makanan) yaitu lebih

dari 80 persen.

h. Konsumsi lauk pauk (daging, ikan, telur, ayam): tidak ada/ada, tapi

tidak bervariasi.

Selain itu Pendataan Sosial Ekonomi Penduduk 2005 (PSEQ5) melihat
kemiskinan dari tingkat mikro, yaitu dengan pendekatan karakteristik rumah
tangga. Ada sebanyak 14 variabel indikator yang digunakan dalam melihat
keluarga miskin, antara lain adalah : Luas lantai rumah, Jenis lantai rumah,
jenis dinding rumah, fasilitas tempat buang air besar, sumber air minum,
penerangan yang digunakan, bahan bakar yang digunakan, frekuensi makan
dalam sehari, kebiasaan membeli daging/ayam/susu, kemampuan membeli
pakaian, kemampuan berobat ke puskesmas/poliklinik, lapangan pekerjaan

kepala rumah tangga, pendidikan kepala rumah tangga, dan kepemilikan

22 1bid. hal.: 15.
2 pid. hal.: 19-20.
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aset’®. Dari indikator tersebut dapat dikelompokan menjadi empat kelompok

utama, yaitu sandang, pangan, papan, dan lainnya.

Sandang, meliputi pembelian pakaian selama setahun yang lalu.

Pangan, meliputi fasilitas air bersih, prosentase pengeluaran rumah tangga

untuk makanan selama sebulan yang lalu. Papan, meliputi kepemilikan rumah,

luas lantai terluas, jenis dinding terluas, sumber penerangan. Dan kelompok

lai
ke

nnya, meliputi anggota rumah tangga yang berumur 6-15 tahun, sumber
uangan rumah tangga, dan pelayanan kesehatan®.

Sedangkan ciri-ciri masyarakat miskin antara lain sebagai berikut® :

. Pada umumnya mereka tidak memiliki faktor produksi sendiri, seperti tanah

yang cukup, modal ataupun keterampilan. Faktor produksi yang dimiliki
umumnya sedikit sehingga kemampuan untuk memperoleh pendapatan

menjadi sangat terbatas.

. Pada umumnya mereka tidak mempunyai kemungkinan untuk memperoleh

asset produksi dengan kekuatan sendiri. Pendapatan yang diperolehnya
tidak cukup untuk memperoleh tanah garapan maupun modal usaha.
Sementara mereka tidak memiliki syarat untuk terpenuhinya kredit
perbankan seperti jaminan kredit dan lain-lain.

. Tingkat pendidikan mereka umumnya rendah, tidak sampai tamat Sekolah

Dasar (SD). Ini dikarenakan waktu mereka habis tersita untuk mencari
nafkah sehingga tak ada lagi waktu untuk belajar. Demikian pun dengan
anak-anak mereka, tak dapat menyelesaikan sekolahnya oleh karena harus

membantu orang tuanya mencari tambahan penghasilan.

. Kebanyakan dari mereka tinggal di desa sebagai pekerja bebas (self

employed) dan berusaha apa saja dengan upah yang rendah sehingga

membuat mereka selalu hidup di bawah kemiskinan; dan

. Banyak diantara mereka yang hidup di kota masih berusia muda dan tidak

mempunyai keterampilan (skill) maupun pendidikan.

2 1bid. hal.:
% 1bid. hal
% |pid. hal :

26.
34-35.
36-37.
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Kemiskinan merupakan masalah yang tidak pernah kunjung selesai,
yang seakan menjadi suatu bentuk proyek abadi bagi pemegang kepentingan.
Di negara maju kemiskinan lebih bersifat individual yaitu kemiskinan karena
disebabkan seseorang mengalami kecacatan (fisik atau mental), faktor
ketuaan, sakit yang parah, dan sebagainya. Akan tetapi di negara berkembang,
kemiskinan lebih disebabkan pada sistem ekonomi serta sistem politik negara
yang dirasa kurang tepat untuk diterapkan di Indonesia. Hal tersebut karena
banyak dari pemangku kepentingan menerapkan kebijakan pengentasan
kemiskinan yang diadobsi dari Negara maju yang telah berhasil mengentaskan
kemiskinan. Mereka tidak mempertimbangkan keadaan serta budaya yang
beda serta faktor lain yang tentunya tidak sama dengan Negara maju. Hal
tersebut karena tiap wilayah memiliki karakteristik serta kearifan lokal yang
berbeda yang harus menjadi pertimbangan di dalam membuat kebijakan,
apakah cocok dan tepat untuk di terapkan ataukah tidak. Di Indonesia
penyebab utama dari kemiskinan adalah karena adanya kebijakan ekonomi
dan politik dalam negri yang dirasa kurang menguntungkan sekelompok
rakyat utamanya adalah golongan rakyat kecil, sehingga rakyat tidak memiliki
akses yang memadai ke sumber daya-sumber daya yang dibutuhkan untuk
menyelenggarakan kehidupan secara layak. Selain itu, kemiskinan juga
disebabkan karena rendahnya pendidikan yang dapat diienyam seseorang,
faktor malas kerja, tidak memiliki modal atau keterampilan yang memadai
untuk membuka usaha, keterbatasan lapangan pekerjaan, perbandingan antara
jumlah pencari kerja dengan lapangan kerja yang tersedia tidak sebanding,
adanya PHK (Pemutusan Hubungan Kerja), beban keluarga yang relatif
tinggi, tidak adanya jaminan sosial, serta hidup terpencil dengan sumber daya
alam dan infrastruktur yang tersedia jumlahnya terbatas.

Beberapa faktor penyebab kemiskinan antara lain adalah?’ :

% Suharto, Edi. (2009). Kemiskinan Dan Perlindungan Sosial Di Indonesia :Menggagas Model
Jaminan Sosial Universal Bidang Kesehatan. Bandung: CV. Alfabeta. Hal. : 17-18.
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a. Faktor individual, terkait dengan kondisi fisik dan psikologis seseorang.
Orang menjadi miskin karena disebabkan oleh perilaku, pilihan, atau
kemampuan dari orang miskin itu sendiri dalam menghadapi
kehidupannya.

b. Faktor sosial, terkait dengan kondisi lingkungan sosial yang menyebabkan
seseorang menjadi miskin. Seperti, diskriminasi berdasarkan usia, gender,
dan etnis.

c. Faktor kultural, terkait dengan kondisi budaya yang menyebabkan
kemiskinan, yaitu kebiasaan hidup.

d. Faktor struktural, terkait dengan struktur atau sistem yang tidak adil, tidak
sensitif, dan tidak accessible sehingga menyebabkan seseorang atau
sekelompok orang menjadi miskin.

2.2.2 Pengemis

Secara umum masyarakat melihat bahwa pengemis adalah orang yang
mencari uang dengan cara meminta-minta. Selain itu masyarakat melihat
bahwa mereka adalah orang yang miskin, kesulitan dalam menghidupi diri
serta sebagai orang yang tersisih dari kelompok masyarakat. Secara
sosiologis pengemis dipandang sebagai bagian dari kelompok masyarakat
yang termarjinalkan oleh struktur yang membuat mereka harus tersisihkan
dan termiskinkan. Perilaku mengemis merupakan salah satu bentuk
penyimpangan. Penyimpangan tersebut akibat dari adanya berbagai
ketegangan dalam struktur sosial sehingga individu atau kelompok yang
mengalami tekanan-tekanan dan akhirnya menjadi menyimpang dengan
mengemis dijalanan. Dalam masyarakat sering kali menyematkan pengemis
adalah orang yang miskin, mereka seorang pemalas untuk bekerja sehingga
menyambung hidup dengan cara meminta-minta. Akan tetapi walau tidak
semua dari pengemis adalah orang yang miskin, apalagi pengemis di kota
seperti di Kota Malang yang mampu mengumpulkan uang rata-rata Rp.
100.000,00/hari. Kadang mereka mampu untuk mengumpulkan sampai Rp.

200.000,00. Tentu saja dengan penghasilan segitu untuk memenuhi biaya
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keseharian sudah terbilang cukup. Jika dibuat rata-rata penghasilan mereka
bisa mencapai Rp. 3.000.000,00 an. Tentunya hal tersebut bukan bilangan
yang kecil untuk biaya kehidupan di Kota Malang.

Para pengemis di Kota Malang merupakan orang asli Malang yang
menjadi salah satu korban dari persaingan kota. Mereka adalah orang yang
tidak mampu untuk bersaing dan akhirnya tersisih. Karena mereka secara
modal tidak menguasai akhirnya mereka memilih untuk menggantungkan
diri pada belas kasih pengguna jalan atau orang lain. Tingginya tingkat
persaingan antar tak lain dikarenakan faktor migrasi. Dimana Kota Malang
dijadikan salah satu tempat favorit oleh imigran dari luar daerah Malang.
Sebagai kota dengan tingkat luas terbesar nomor dua setelah Surabaya,
penduduk Kota Malang memiliki perkembangan yang cukup pesat. Selama
tiga dasawarsa (1964-1994) jumlah penduduk kotamadya Malang
berkemabang pesat, dari 412.698 jiwa menjadi 737.598 jiwa, hal tersebut
setara dengan perkembangan penduduk sebesar 78,73% atau sebesar
324.900 jiwa®. Tingginya tingkat pertumbuhan penduduk di Kota Malang
disebabkan bukan hanya dari tingkat kelahiran, akan tetapi juga disebabkan
oleh tingginya kaum urban atau imigran yang menjadikan Kota Malang
sebagai salah satu tujuan mereka. selain itu dapat dilihat dari Kartens
Perencanaan dan perancangan yang dilakukan oleh Karsten salah satu
perangcang dari belanda terhadap kota Malang diperhitungkan dengan
asumsi jumlah penduduk kurang lebih 80.000 jiwa. Menurut hasil sensus
tahun 2010 jumlah penduduk Malang sudah lebih dari 820.243 jiwa. Tidak
heran jika permasalah ruang untuk perumahan tidak mampu diakomodir oleh
ketersediaan ruang yang ada. Selain itu juga peruntukan lahan yang kurang

tepat dan bijaksana mempegaruhi kebijakan pemerintah kota terhadap

%8 Raharjo, Mudjia,. (2007). Sosiologi Pedesaan Studi Perubahan Sosial. UIN Malang Press. Malang.
Hal. 02.
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penataan kawasan kota Malang®. Dilihat dari tingkat pendidikan, sebaran
penduduk cukup banyak yang berpendidikan di atas SMA, akan tetapi

kebanyakan dari mereka adalah para pendatang®.

Dengan tingginya tingkat pertumbuhan berbanding lurus dengan
Tingginya tingkat persaingan di kota yang membuat masyarakat berlomba-
lomba untuk dapat menguasai perekonomian kota. Banyak yang kalah
bersaing, baik pendatang atau penduduk pribumi yang harus bekerja apa saja
asal perut dapat terisi. Hal tersebut seperti kegiatan mengemis atau bahkan
mereka sampai menggelandang. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh
perubahan sosial yang terus berjalan. Seperti halnya di Kota Malang,
pesatnya pembangunan serta kemajuan teknologi membuat masyarakat harus
selalu mengikuti perkembangan, banyak mereka yang tidak mampu untuk
mengikuti perkembangan harus merelakan tersingkir dari persaingan. Di
Kota Malang banyak penduduknya yang melakukan kegiatan mengemis.
Selain tingginya tingkat persaingan yang terjadi di kota juga dipengaruhi
oleh kebijakan dari pemerintah yang kurang menguntungkan masyarakat
kecil dan lebih menguntungkan golongan tertentu. Bahkan ada kebijakan
yang justru merugikan masyarakat kecil. Hal tersebut berdampak pada
semakin tersisinkannya rakyat kecil dan semakin menjauhkan jarak
kesenjangan antara golongan atas dan golongan bawah. Seperti halnya
kebijakan yang diberikan kepada pengemis yang masih kurang. Seringnya
terjadi razia yang dilakukan oleh SATPOL PP dalam menertibkan gepeng
dikota yang dianggap mengganggu seakan mereka dijadikan sebagai
tersangka. Mereka diposisikan seakan orang yang telah melanggar hukum

dan harus diberikan hukuman.

29 yan Nder.2013. Memaknai Perjalanan Wajah Kota Malang Tempo Dulu. Diakses Februari 16, 2017
http://www.kompasiana.com/van_nder/memaknai-perjalanan-wajah-kota-malang-tempo-

dulu_5520428ca333112a40b6622c

% 1pid. hal. 77.

25

§

UNIVERSITAS



http://www.kompasiana.com/van_nder/memaknai-perjalanan-wajah-kota-malang-tempo-dulu_5520428ca333112a40b6622c
http://www.kompasiana.com/van_nder/memaknai-perjalanan-wajah-kota-malang-tempo-dulu_5520428ca333112a40b6622c

.ub.ac

I’QPOSI'[OI’)’

Pengemis dalam Peraturan Daerah memiliki artian menurut Perda
Kota Malang No. 09 Tahun 2013 Tentang Penangaan Anak Jalanan,
Gelandangan, dan Pengemis Bab | Pasal 1 No. 12 menyatakan bahwa
Pengemis adalah orang-orang yang mendapatkan penghasilan dengan
meminta-minta di muka umum dengan berbagai cara baik berupa mengamen
dan alasan lainnya untuk mengharapkan belas kasihan dari orang lain®!.
Pengemis di dalam masyarakat termasuk orang-orang yang terpinggirkan,
baik terpinggirkan dari kebijakan pembangunan pemerintah maupun
terbinggirkan atas kehidupan sosial mereka di tengah masyarakat.
Keterpinggiran mereka karena sebagian dari masyarakat menganggap
kehidupan sebagai peminta-minta merupakan hal yang menyimpang dari
norma yang ada di dalam masyarakat. Bahkan ada sebagian masyarakat yang

sampai melarang anggota masyarakatnya untuk menjadi pengemis.
2.2.3 Kerentanan Sosial

Kemiskinan pada suatu wilayah berdampak luas. Hal yang paling
utama adalah munculnya kerentanan serta kesengsaraan dalam suatu
masyarakat, sehingga kelompok masyarakat tersebut sulit untuk berdaya.
Kerentanan adalah karakteristik dan situasi sebuah masyarakat, sistem, atau
aset yang membuat mereka mudah terkena dampak merugikan dari sebuah
bahaya atau dampak perubahan iklim*®?. Sedangkan World Bank Institute
mendefinisikan kerentanan sebagai peluang atau risiko menjadi miskin atau
jatuh menjadi lebih miskin pada waktu-waktu mendatang®.

Tingginya tingkat kemiskinan juga berdampak pada terhambatnya
pembangunan di suatu daerah. Berikut disajikan garis kemiskinan provinsi
jawa timur pada tahun 2013 — 2016 :

31 perda Kota Malang Nomor 09 tahu 2013.

3 Super User. 2017. Kerentanan Longsor. Diakses Desember 06, 2018.
http://disaster.geo.ugm.ac.id/index.php/berita/kerentanan-longsor

** Andhiana. 2016. Analisis Tingkat Kerentanan Masyarakat Petani Aceh Pasca Tsunami di Aceh.
AGRIFO. Volume | No. 2
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g_ Tabel 2.2 : Garis Kemiskinan Provinsi Jawa Timur pada Tahun 2013 — 2016
=
Garis kemiskinan (Rp./kapita/bln)
NO. Tahun/Semester
Kota Desa
1 2013/2 278.653 269.294
2 2014/1 287.582 287.429
3 2014/2 293.391 286.798
4 2015/1 304.918 305.404
5 2015/2 314.320 318.443
6 2016/1 319.662 323.779
7 2016/2 329.241 328.846

Sumber : Data BPS Garis Kemiskinan Menurut Provinsi 2013 — 2016

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa kemiskinan dari tahun ke
tahun mengalami peningkatan. Hal tersebut harus adanya penanganan
sehingga kerentanan akan kemiskinan dapat dicegah. Sulistiyani dalam
penelitiannya menyatakan bahawa kemiskinan merupakan proses sistemik
akibat kerentanan yang melanda pada banyak faktor. Kemiskinan merupakan
masalah yang ditandai oleh berbagai hal antara lain rendahnya kualitas hidup
masyarakat, terbatasnya kecukupan dan mutu pangan, rendahnya mutu
layanan kesehatan dan gizi anak, serta rendahnya mutu pendidikan .
Terdapat beberapa jenis kerentanan, yaitu *:

1. Kerentanan fisik, yaitu meliputi kondisi fisik (lokasi, kualitas, konstruksi
bangunan &infrastruktur).

2. Kerentanan sosial, yiaitu merangkumi kondisi penduduk, jumlah dan
besaran (pertumbuhan populasi), kualitas hidup, pola budaya, perilaku
pendidikan, status, gender,minoritas).

3. Kerentanan ekonomi, yaitu merangkumi kegiatan ekonomi (pertanian

monokultur, perbankan, keuangan), tingkat kesejahteraan (status ekonomi,

i Sulistyani, A. 2004. Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan.Yogyakarta : Gava Media. Hal. : 4-5
*> Andhiana. 2016. Analisis Tingkat Kerentanan Masyarakat Petani Aceh Pasca Tsunami di Aceh.
AGRIFO. Volume | No. 2

27

§

UNIVERSITAS




.ub.ac

I’QPOSItOI’)’

kemiskinan, kerentanan pangan, kurang akses terhadap air, energi,
kesehatan, pengangkutan).
4. Kerentanan lingkungan, vyaitu merangkumi kondisi fisik alam

(pemotongan hutan, penurunan kualitas tanah,terganggunya ekosistem).
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2.3 Kerangka Berpikir

Di dalam mempermudah dalam memahami permasalahan yang diteliti pada
pelaku kawin siri pada kelompok pengemis di Kota Malang, peneliti menyajikan

bagan sebagai gambaran umum pada penelitian.

Gambar 2.1 : Kerangka Alur Berpikir

Kemiskinan kota

Ketersisihan kelompok kelas bawah
(pengemis) di Kota Malang

\

Kurang bisa diterimanya
keberadaan pengemis

Pembentukan kelompok
PMKSsebagai wadah

& J
Tinggal di gubuk- W

Aktualisasi terhadap

[ pelabelan yang

gubuk kumuh

Kerentanan hidup pengemis disandingkan dengan diri

v

kesehatan Rendahnya Kehidupan sosial Kejahatan seksual
aksesibilitas
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Dalam kerangka berpikir diatas dapat digambarkan bagaimana
kemiskinan kota dipengaruhi oleh skema pembangunan yang dijalankan tidak
memihak kepada semua lapisan masyarakat kota. Ketimpangan pembangunan
berdampak pada kehidupan sosial masyarakat kota, utamanya adalah kehidupan
pada kelompok ekonomi kelas bawah. Tingginya tingkat persaingan di kota
menyebabkan adanya kelompok yang tersingkirkan. Dimana mereka tersisih
karena mereka tidak mampu untuk bersaing dengan yang lain. Ketidak mampuan
mereka untuk bersaing dikarenakan mereka belum siap dengan pembangunan serta
karena mereka memang tidak mampu untuk bertahan dalam persaingan kota yang

semakin kuat.

Persaingan kota menyebabkan munculnya pengemis di perkotann. Hal
tersebut sebagai akibat kalahnya persaingan di kota. Mengemis sebagai salah satu
cara bagi kelompok yang kalah di dalam persaingandalam bertahan hidup. Akan
tetapi kegiatan mengemis kurang bisa untuk diterima oleh masyarakat. Hal
tersebut karena mengemis dianggap sebagai perbuatan menyimpang karena
dianggap telah melanggar nilai yang berlaku dan menjadi pedoman bersama.

Untuk mewadahi keberadaan pengemis, mereka membangun kelompok.
Dimana anggota dari kelompok tersebut adalah mereka yang senasib yang mencari
penghidupan di jalanan. Mereka setiap malam berkumpul di JI. Sultan Syahrir.
Sebagian dari pengemis, mereka tinggal di gubuk-gubuk kumuh. Selain itu setiap
hari pengemis mengaktualisasikan diri mereka seperti apa yang telah dilabelkan
pada diri pengemis, seperti tampang lusuh, tidak pernah merawat diri, compang-
camping dan lain sebagainya. Dari aktifitas mereka tersebut berdampak pada
kehidupan pengemis, dimana terjadi kerentanan hidup dari pengemis. Yang
pertama adalah kerentanan dari segi kesehatan. selanjutnya adalah aksesibilitas

yang rendah, kehidupan sosial serta rentan terhadap kejahatan seksual.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif. Model penelitian deskriptif digunakan untuk
menggambarkan kondisi kehidupan serta kerentanan kehidupan pengemis. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendiskripsikan atau menggambarkan

fenomena atau hubungan antar fenomena yang diteliti dengan sistematis™.

Pemilihan metode ini karena pendekatan diskriptif lebih tepat digunakan
untuk mendeskripsikan latar yang sangat komplek, memfokuskan pada proses-proses
interaksi antar manusia, dan menelaah secara rinci dan mendalam terhadap kasus-
kasus tertentu serta pendekatan ini juga tepat untuk mengevaluasi suatu program®’.
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif, yaitu dilakukan
penggambaran atau penulisan secara sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Dalam penelitian
deskriptif terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah atau keadaan
sebagaimana adanya, sehingga sekedar untuk mengungkapkan fakta (fact finding).
Hasil penelitian ditekankan pada pemberian gambaran secara obyektif tentang

keadaan sebenarnya dari obyek yang diteliti.

Menurut Sekaran*®. penelitian merupakan suatu usaha yang sistematis dan
terorganisasi untuk menyelidiki masalah tertentu yang memerlukan jawaban atau
penyelesaian. Mohammad Nasir®®. menyatakan bahwa penelitian merupakan suatu
metode studi yang dilakukan seseorang melalui penyelidikan hati-hati dan sempurna

terhadap suatu masalah. Jadi, dari beberapa definisi di atas metode penelitian

3 Arikunto, (1989). Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Bina Aksara. hal. 82.

7 Bogdan dan Biklen, (1982). Qualitatif Research for Education and Introduction to theory and

Methods. London. Allyn and Bacon Inc. hal. 57

% Sekaran, Uma. (2006). Research Methods For Business : Metode Penelitian Untuk Bisnis. Buku 1
Edisi 4. Salemba Empat. Jakarta.Hal 67.

% Nasir, Mohammad. (1988). Metode penelitian. Ghalia Indonesia. Jakarta.Hal 78.
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memiliki peranan yang penting dalam menentukan arah kegiatan penelitian untuk
menyelidiki masalah tertentu yang memerlukan penyelesaian.
3.1.  Jenis dan Pendekatan Penelitian
Dalam melakukan suatu penelitian sangat diperlukan suatu metode yang
berhubungan erat dengan pokok permasalahan dan tujuan penelitian yang
dilakukan sehingga dapat diperoleh data yang relevan dengan permasalahan yang
diteliti tentang kerentanan kehidupan pengemis di Kota Malang. Berkaitan dengan
hal tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif
tipe dan pendekatan deskriptif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan pendekatan
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati“°.
Sedangkan penelitian deskriptif merupakan penelitian yang datanya dikumpulkan
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.** Dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif diharapkan mampu menghadirkan fokus
penelitian, yaitu menggambarkan kehidupan sosial serta kerentanan kehidupan
pengemis di Kota Malang.
3.2 Fokus Penelitian
Fokus penelitian merupakan cara yang dilalui peneliti dalam menfokuskan
penelitiaanya sehingga dapat membatasi masalah yang diteliti dan dapat
mempertajam pemahamannya. Penelitian kualitatif menghendaki ditetapkannya batas
dalam penelitiannya atas dasar yang timbul sebagai masalah dalam penelitiannya. Hal
tersebut disebabkan oleh beberapa hal yaitu. Pertama, batas penentuan kenyataan
ganda yang kemudian mempertajam. Kedua, penetapan dapat lebih dekat
dihubungkan oleh interaksi peneliti. Dengan demikian bagaimanapun penetapan
sebagai masalah penelitian, penting artinya dalam usaha menentukan batas penelitian.
Fokus penelitian ini meliputi:

a. Menggambarkan kehidupan sosial para pengemis di Kota Malang.

0 Lexy, J. Moleong. (2002). Metode Penelitian Kualitatif. PT. Remaja Rosdakarya.Bandung. Hal. :03.
41 .
Ibid. Hal : 06.

32



I’QPOSI'[OI’)’

UNIVERSITAS

.ub.ac

§

b. Menggambarkan dan menjelaskan bagaimana keluarga pengemis di Kota
Malang.

c. Menggambarkan permasalahan yang dihadapi dari berbagai aspek oleh
pengemis di Kota Malang.

d. Serta menggambarkan bagaimana akses yang dimiliki oleh pengemis di
Kota Malang.

3.3 Lokasi Penelitian

3.4.

Penelitian dilaksanakan di Kota Malang Provinsi Jawa Timur.
Pertimbangan pemilihan lokasi di Kota Malang spesifikasi utamanya di JI. Sutan
Syahrir atau yang lebih akrab disebut dengan Daerah Jagalan karena daerah
tersebut merupakan tempat berkumpul para pengemis di waktu malam hari.
Alasan tempat tersebut dijadikan oleh pengemis sebagai tempat untuk berkumpul
di malam hari adalah pertama, karena di daerah JI. Sultan Syahrir merupakan
area pertokoan yang mana di waktu malam hari tidak ada pertokoan yang
melakukan aktivitas jualan, sehingga bagian teras pertokoan dijadikan oleh
pengemis sebagai tempat melepas rasa lelah setelah seharian turun ke jalan dan
menyambung keakraban diantara para pengemis maupun gelandangan lainnya.

Selain area pertokoan, pemilihan tempat tersebut karena dermawan sudah
banyak yang mengetahui bahwa tempat tersebut adalah tempat berkumpul para
gelandangan, sehingga ketika mereka ingin mendermakan sebagain hartanya
untuk golongan yang kurang mampu mereka langsung menuju ke jagalan.
Hampir setiap hari dermawan datang memberikan makanan. Terkadang ada juga
yang membagikan berupa pakainan, baik pakaian bekas maupun baru, atau
peralatan mandi serta tikar plastik. Dan yang ketiga adalah tempat tersebut dirasa
oleh mereka tempat yang strategis, dimana tempat tersebut merupakan pusat
aktivitas perekonomian yang lebih mudah, sehingga mereka lebih mudah untuk
mengakses.

Sumber dan Jenis Data
Sumber data merupakan subjek dimana peneliti dapat memperoleh data yang

diperlukan. Berdasarkan pendapat dari Lofland dan Lofland sumber utama dalam

33



I’QPOSI'[OI’)’

UNIVERSITAS

.ub.ac

§

penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data

tambahan seperti dokumen dan lain-lain*’. Adapun sumber data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:

a.

Data primer, merupakan data yang diperoleh langsung di lapangan dari
narasumber yang terkait langsung dengan permasalahan yang diteliti. Data
primer dari penelitian ini bersumber dari para pengemis yang melakukan
aktifitasnya di Kota Malang. Selain itu juga wawancara dengan orang yang
dianggap pengambil kendali penuh atas diri pengemis di dalam kelompok
sebagai penguat hasil dari apa yang sudah di dapat dilapang. Serta sebagai data
tambahan dengan melakukan wawancara langsung kepada masyarakat.

.Data sekunder, merupakan data yang diperoleh melalui studi dokumentasi

untuk memperkuat atau mendukung data primer yang bersumber dari laporan-
laporan, arsip-arsip dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan tema
penelitian. Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data
kualitatif, yaitu data yang tidak dapat diukur dalam skala numerik, biasanya

dinyatakan dalam bentuk kata, teks, foto gambar, dan sebagainya.

3.5. Metode Pengumpulan Data

a.

Dalam penelitian ini terdapat 3 metode pengumpulan data, yaitu :
Observasi

Merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan langsung pada obyek yang diteliti sehingga
diperoleh gambaran yang jelas mengenai masalah yang dihadapi. Observasi
yang dilakukan oleh peneliti kepada kelompok pengemis di Kota Malang
dengan melibatkan diri dengan mengambil bagian untuk ikut masuk dalam
kelompok mereka. Dengan keikut keterlibatan peneliti diharapkan mampu
untuk memperdalam pembangunan nilai-nilai yang ada di dalam kelompok
pengemis, sehingga peneliti mampu menggambarkan serta menjelaskan

dengan lebih mendetail permasalahan yang diteliti.

*2 Moleong, Lexy.J.( 2006). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung, PT. Remaja Rosdakarya. Hal.

:112.
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b. Wawancara

Merupakan proses tanya jawab yang dilakukan kepada pihak-pihak
terkait yaitu pengemis agar data yang diperoleh relevan dengan permasalahan
yang ada. Wawancara dilakukan peneliti secara langsung terhadap informan
utama, yaitu para pengemis yang ikut berkumpul di dalam kelompok
pengemis yang berlokasi di Daerah Jagalan atau JI. Syultan Syahrir. Dengan
wawancara kepada mereka diharapkan mampu menjawab tentang
permasalahan yang digali oleh peneliti, yaitu mencoba untuk mendalami dan
berusaha untuk menghadirkan gambaran dari kerentanan kehidupan pengemis
di Kota Malang. Selain mereka sebagai informan utama, penggalian informasi
juga dilakukan kepada orang yang dinilai sebagai pemegang kendali atas
kelompok serta dihormati oleh anggota kelompok. Untuk memperkuat data
yang sudah di dapat dari informan utama dan kunci, penggalian data tambahan
dilakukan kepada masyarakat sekitar tempat berkumpul para pengemis di
Kota Malang untuk menguatkan data yang sudah digali. Sehingga gambaran
tentang kerentanan kehidupan pengemis di Kota Malang dapat tersaji dengan
baik.

c. Dokumentasi

Peneliti memanfaatkan dokumentasi sebagai alat untuk pengumpulan
data khususnya di dalam penelitian kualitatif. Metode dokumentasi berupa
foto sangat membantu di dalam penelitian karena merupakan salah satu cara
untuk menggambarkan suatu bentuk kejadian atau fenomena di lapangan,
yang kemudian di analisis untuk memperoleh dan melengkapi data-data yang
dibutuhkan di dalam penelitian ini. Selain itu dengan dokumentasi mampu

menguatkan data yang sudah didapatkan.

3.6. Teknik Penentuan Informan
Metode penentuan informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan purposive sampling. Purposive adalah metode penentuan informan

yang dipilih berdasarkan tujuan-tujuan dan pertimbangan tertentu yang sesuai
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dengan penelitian. Karena penelitian melihat kerentanan hidup pada pengemis di

Kota Malang. Kriteria informan dalam penelitian ini antara lain :

a.
b.

Mereka yang terlibat langsung dalam kegiatan mengemis.
Pengemis yang ikut dalam kelompok pengemis yang berada di JI. Syultan
Syahrir.
Mereka yang mengetahui kehidupan keseharian pengemis.
Mereka yang ikut menjaga kehidupan kelompok pengemis.

Adapun informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Selaku informan kunci adalah mereka yang mengetahui dan memiliki
berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. Dalam
penelitian ini mereka adalah orang-orang yang memegang kendali atas
kelompok (tetua kelompok). Dalam hal ini informan kunci adalah Sri
Sundari sebagai sesepuh kelompok. Pemilihan tetua kelompok sebagai
informan kunci adalah Karena mereka yang memiliki informasi pokok yang
diperlukan oleh peneliti berupa mereka yang mengetahui kebiasaan
pengemis serta seluk- beluk kehidupan pengemis.
Selaku informan utama adalah mereka yang terlibat langsung dalam interaksi
sosial yang diteliti. Dalam penelitian ini informan utamanya adalah
pengemis. Pemilihan pengemis sebagai informan utama adalah karena
dianggap oleh peneliti mereka terlibat langsung dalam prosesi perkawinan
siri. Mereka memiliki informasi penting yang akan digali oleh peneliti.
Informan utama dalam penelitian ini adalah Anik, Ifa, dan Nurul.
Sedangkan informan pendukung adalah masyarakat sekitar lingkungkungan
tempat kelompok pengemis berkumpul, yaitu berlokasi di daerah Jagalan
lebih tepatnya di JI. Sutan Syahrir. Pemilihan masyarakat sekitar sebagai
informan pendukung karena mereka sedikit tau tentang kehidupan mereka
dan infomasi yang akan digali oleh peneliti. Informan pendukung dalam

penelitian ini adalah Erna dan Siman.
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3.7. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan suatu kegiatan pengolahan data agar menjadi
lebih sederhana, mudah dipahami dan dapat dipergunakan dalam pemecahan
masalah atau dapat dipergunakan untuk menggambarkan kondisi yang terjadi
secara jelas. Analisis dalam penelitian ini berdasarkan kepada pendapat Miles
dan Hubberman®® yang menjelaskan bahwa analisis data terdiri dari tiga alur
kegiatan, yaitu :

a. Reduksi Data, vyaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhaan, pengabstrakan dan transformasi data-data “kasar” yang
muncul dari catatan yang tertulis dilapangan. Reduksi data dilakukan
terus-menerus selama kegiatan penelitian berlangsung. Lebih dari sekedar
itu sebenarnya reduksi data dilakukan sejak sebelum data benar-benar
terkumpul secara lengkap.

b. Penyajian Data, yaitu data berupa sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Dengan penyajian data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang sedang terjadi dan harus melakukan apa untuk
analisis lebih lanjut suatu tindakan, yang didasarkan atas pemecahan
tersebut. Penyajian data dalam penelitian ini berupa table, gambar, hasil
wawancara dan data —data dokumentasi lain yang mendukung. Dalam
bentuk yang sederhana penyajian data merupakan uraian deskriptif yang
merupakan kumpulan dari sejumlah data yang diperoleh peneliti, dan siap
untuk dianalisis serta diinterprestasikan untuk menuju pada kesimpulan-
kesimpulan.

c. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi, yaitu kegiatan menyimpulkan
makna-makna yang muncul dari data yang harus diuji kebenarannya,
kekokohannya, dan kecocokannya. Kemudian data yang telah disimpulkan

* Miles, B. Mattew dan Huberman A. Michael. (1992). Analisis Data Kualitatif . Universitas
Indonesia. Jakarta. Hal 16-17.
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harus diverifikasi, maksudnya dicari data baru untuk menguji keabsahan
atau validitas baru.

3.8. Keabsahan Data

Keabsahan data berkenaan dengan kevalidan sebuah data yang didapat
peneliti di lapangan. Keabsahan data ini dapat dicapai dengan proses
pengumpulan data yang tepat, yaitu dengan mengecek ulang hasil penelitian
kepada subjek penelitian. Dalam penelitian ini keabsahan data yang digunakan
peneliti adalah triangulasi sumber. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi sumber berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.** Hal
itu dapat dicapai dengan jalan; Membandingkan data hasil pengamatan dengan
hasil wawancara. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. Membandingkan keadaan dan
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti
rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berbeda,
orang pemerintahan. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu

dokumen yang berkaitan.

* Ibid Hal 330.
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Bab IV

Gambaran Umum

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Sejarah Kota Malang

Kota Malang Merupakan Kota terbesar nomor dua setelah Surabaya. Kota
Malang diperkirakan ada sejak tahun 1400-an sebagai pusat kerajaan. Dimana
peninggalan dari kerajaan ini berupa reruntuhan benteng pertahanan di dataran
antara Sungai Brantas dan Sungai Amprong yang sekarang dikenal dengan
nama Kutobedah®. Di tahun 1461, Malang di takhlukan oleh Kerajaan Demak
dan periode berikutnya secara berurutan dikuasai oleh Untung Soeropati (
Pasuruan pada tahun 1686-1706), dan Kerajaan Mataram (Islam). Era baru
muncul ketika belanda mulai masuk Kota Malang sejak tahun 1767 dengan
mendirikan benteng di daerah yang sekarang di dirikan bangunan Rumah
Sakit Syaiful Anwar di Daerah Klojen Lor. Di dalam benteng tersebut
didirikan permukiman awal Belanda. Pada tahun 1821 Belanda memantapkan
kedudukannya di Malang dan mulai meluaskan pemukiman keluar dari
benteng. Dan lambat laun, Malang berkembang menjadi kota kabupaten kecil.

Perubahan pesat terjadi setelah tahun 1870 dengan diberlakukannya
Undang-Undang Agraria dan Gula yang bertujuan menghapus system tanam
paksa (culturestelsel) yang sudah berlangsung mula tahun 1830-1870-an. Isi
dari Undang-Undang tersebut pada pokoknya memberi kesempatan kepada
pihak swasta (partikelir) untuk menyewa tanah (selama 75 tahun) yang
digunakan untuk perkebunan. Dan sejak saat itu berdirilah perkebunan-
perkebunan partikelir dalam jumlah besar di Jawa yang disusul dengan
meningkatnya jumlah penduduk Eropa di Pulau Jawa. Di Jawa Timur
utamanya di bagian selatan, Malang merupakan kota terdekat yang dapat

*> Moeslim Dalidd. 1964. Kotapraja Malang 50 Tahun. Malang: 50 Tahun Kotapraja Malang. Hal : 12.
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